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KATA PENGANTAR   

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga kegiatan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial dan 

Kepribadian Guru Kota Cilegon dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 

Kegiatan ini diselenggarakan sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi sosial dan 

kepribadian guru sebagai salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki dalam menjalankan 

tugas profesional di lingkungan pendidikan. Guru tidak hanya berperan sebagai pendidik dan 

pengajar, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, motivator, serta penggerak terciptanya 

lingkungan belajar yang aman, harmonis, inklusif, dan berkarakter. 

Melalui pelatihan ini, para peserta memperoleh pengetahuan, wawasan, serta 

keterampilan dalam membangun komunikasi yang efektif, menjalin hubungan sosial yang 

positif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 

Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk memperkuat integritas, etika profesi, tanggung 

jawab, serta kepribadian guru sebagai pendidik profesional yang mampu menjadi teladan 

dalam sikap, perilaku, dan pengambilan keputusan. 

Diharapkan hasil dari pelatihan ini dapat diimplementasikan dalam pelaksanaan tugas 

sehari-hari sehingga mampu meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan, memperkuat 

karakter pendidik, serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan berorientasi 

pada pembentukan karakter peserta didik di Kota Cilegon. 

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

mendukung terselenggaranya kegiatan ini, khususnya kepada panitia penyelenggara, 

narasumber, fasilitator, serta seluruh peserta yang telah berpartisipasi aktif selama kegiatan 

berlangsung. Semoga ilmu, pengalaman, dan keterampilan yang diperoleh dapat memberikan 

manfaat nyata serta menjadi bekal dalam meningkatkan profesionalisme guru. 

Demikian laporan pelaksanaan kegiatan ini disusun sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas penyelenggaraan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial dan 

Kepribadian Guru Kota Cilegon. Besar harapan kami agar kegiatan ini memberikan manfaat 

yang berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi sosial dan kepribadian guru serta 

mendukung terwujudnya pendidikan yang berkualitas, berkarakter, dan berdaya saing di Kota 

Cilegon. 

 

 Jakarta,  10 Agustus 2026 

Tim  Penyusun 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

   

 

A. Gambaran Umum Kegiatan  

 

Perkembangan dunia pendidikan saat ini menghadapi berbagai tantangan yang 

semakin kompleks, terutama dalam membentuk karakter peserta didik yang berakhlak 

mulia, berkepribadian baik, serta mampu berinteraksi secara positif di lingkungan 

sekolah maupun masyarakat. Dalam menghadapi tantangan tersebut, guru dituntut tidak 

hanya memiliki kompetensi pedagogik dan profesional, tetapi juga kompetensi sosial dan 

kepribadian yang kuat sebagai landasan dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai pendidik. 

Kompetensi sosial dan kepribadian merupakan aspek penting yang menentukan 

keberhasilan guru dalam membangun hubungan yang harmonis dengan peserta didik, 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, serta masyarakat. Guru yang memiliki 

kompetensi sosial yang baik akan mampu berkomunikasi secara efektif, bekerja sama 

dalam lingkungan pendidikan, serta menjadi teladan dalam membangun budaya sekolah 

yang positif. Sementara itu, kompetensi kepribadian yang kuat akan mencerminkan 

integritas, kedewasaan, kearifan, tanggung jawab, dan keteladanan yang menjadi contoh 

bagi peserta didik. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, perubahan sosial, serta 

dinamika kehidupan masyarakat di era digital, guru dituntut untuk terus meningkatkan 

kemampuan sosial dan kualitas kepribadiannya. Berbagai tantangan seperti perubahan 

pola komunikasi, penguatan pendidikan karakter, meningkatnya kebutuhan akan literasi 

digital, serta pentingnya membangun kolaborasi yang baik dengan seluruh pemangku 

kepentingan pendidikan memerlukan kesiapan guru dalam menjalankan perannya secara 

profesional, adaptif, dan humanis. 

Melalui kegiatan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kepribadian 

Guru Kota Cilegon, para peserta diharapkan memperoleh pengetahuan, wawasan, dan 

keterampilan dalam mengembangkan kompetensi sosial dan kepribadian sebagai 

pendidik profesional. Materi pelatihan mencakup penguatan karakter guru, etika profesi, 

komunikasi efektif, kepemimpinan dalam pendidikan, pengembangan hubungan sosial 

yang harmonis, pengelolaan emosi, serta strategi menciptakan lingkungan belajar yang 

aman, nyaman, inklusif, dan berkarakter. 
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Selain sebagai sarana peningkatan kompetensi, kegiatan ini juga menjadi wadah 

bagi para guru untuk berbagi pengalaman, berdiskusi, serta memperkuat jejaring 

profesional dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di Kota Cilegon. 

Melalui kolaborasi dan pertukaran praktik baik, diharapkan tercipta inovasi pembelajaran 

yang mampu mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. 

Dengan meningkatnya kompetensi sosial dan kepribadian guru, diharapkan akan 

tercipta pendidik yang berintegritas, beretika, memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik, mampu menjadi teladan, serta mampu membangun hubungan yang harmonis 

dengan seluruh warga sekolah dan masyarakat. Hal tersebut pada akhirnya akan 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan, penguatan karakter 

peserta didik, serta terwujudnya lingkungan pendidikan yang berkualitas di Kota 

Cilegon. 

Berdasarkan berbagai pertimbangan tersebut, dipandang perlu untuk 

menyelenggarakan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kepribadian 

Guru Kota Cilegon sebagai salah satu upaya strategis dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya pendidik yang profesional, berintegritas, adaptif terhadap perubahan, serta 

mampu menjadi teladan dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu, berkarakter, dan 

berdaya saing di Kota Cilegon. 

 

B. Dasar Kegiatan 

Dalam rangka meningkatkan kompetensi sosial dan kepribadian guru sebagai bagian 

dari kompetensi utama yang harus dimiliki oleh tenaga pendidik, diperlukan upaya 

penguatan pengetahuan, wawasan, sikap, serta keterampilan yang mendukung 

pelaksanaan tugas profesional di lingkungan pendidikan. Pelatihan ini diselenggarakan 

berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru. 

4. Surat Keputusan Rektor Universitas Indraprasta PGRI Nomor 

06/R/UNINDRA/I/2017 tentang pendirian Lembaga Pendidikan dan Pelatihan 

Universitas Indraprasta PGRI. 

5. Surat Kepala Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Universitas Indraprasta PGRI 

Nomor 028/SPeng/DIKLAT/UNINDRA/VII/2026 tentang pengajuan pelatihan. 
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6. Guru memiliki peran strategis sebagai pendidik, pembimbing, motivator, 

fasilitator, serta teladan dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik. 

7. Perkembangan teknologi informasi, transformasi digital, serta perubahan sosial 

menuntut guru untuk memiliki kemampuan komunikasi, kolaborasi, interaksi 

sosial, dan pengendalian diri yang semakin baik. 

8. Perlunya penguatan kompetensi sosial guru dalam membangun hubungan yang 

harmonis dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, 

dan masyarakat sebagai mitra pendidikan. 

9. Pentingnya penguatan kompetensi kepribadian guru agar memiliki integritas, etika 

profesi, kedewasaan, tanggung jawab, kearifan, serta mampu menjadi teladan 

dalam setiap pelaksanaan tugas dan pengabdian. 

10. Perlunya peningkatan kemampuan guru dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang aman, nyaman, inklusif, berkarakter, serta mendukung perkembangan peserta 

didik secara optimal. 

11. Pentingnya peningkatan profesionalisme guru melalui kegiatan pelatihan, 

pengembangan kompetensi, dan pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai 

bagian dari peningkatan mutu pendidikan. 

12. Pentingnya membangun jejaring profesional antar guru di Kota Cilegon sebagai 

sarana berbagi pengalaman, praktik baik, inovasi pembelajaran, serta penguatan 

budaya kerja yang kolaboratif dan berorientasi pada peningkatan kualitas 

pendidikan. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial 

dan Kepribadian Guru Kota Cilegon diharapkan mampu memberikan kontribusi 

nyata dalam meningkatkan kompetensi sosial dan kepribadian guru sehingga dapat 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara profesional, berintegritas, adaptif 

terhadap perkembangan zaman, serta menjadi teladan bagi peserta didik. Selain itu, 

kegiatan ini diharapkan dapat mendukung terwujudnya lingkungan pendidikan yang 

harmonis, berkarakter, inovatif, dan berkualitas di Kota Cilegon sebagai bagian dari 

upaya peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan 
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C. Jenis Kegiatan 

Kegiatan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kepribadian Guru Kota 

Cilegon merupakan salah satu upaya pengembangan kompetensi guru dalam 

meningkatkan kualitas interaksi sosial, penguatan karakter, serta pembentukan 

kepribadian yang profesional sebagai pendidik. Kegiatan ini dirancang dalam beberapa 

bentuk sebagai berikut: 

1. Pelatihan (Workshop) Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kepribadian Guru 

Pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan berbasis praktik 

untuk meningkatkan pemahaman serta kemampuan guru dalam 

mengimplementasikan kompetensi sosial dan kepribadian dalam pelaksanaan tugas 

sehari-hari. Materi yang diberikan meliputi: 

a.  Penguatan pemahaman mengenai kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian 

guru sesuai dengan ketentuan dan standar kompetensi pendidik. 

b. Pengembangan keterampilan komunikasi efektif, empati, kolaborasi, serta 

kemampuan membangun hubungan yang harmonis dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 

c.  Penguatan karakter, etika profesi, integritas, kedisiplinan, tanggung jawab, serta 

sikap profesional sebagai pendidik. 

d. Simulasi dan praktik penerapan kompetensi sosial dan kepribadian dalam 

menghadapi berbagai situasi yang terjadi di lingkungan sekolah. 

e.  Diskusi kelompok, studi kasus, dan refleksi pembelajaran terkait tantangan guru 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, inklusif, dan 

berkarakter. 

2. Forum Diskusi dan Berbagi Praktik Baik (Best Practice Sharing) 

Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada peserta dan narasumber untuk 

berdiskusi, bertukar pengalaman, serta berbagi praktik-praktik terbaik dalam 

mengembangkan kompetensi sosial dan kepribadian guru. Melalui forum ini, peserta 

diharapkan memperoleh wawasan baru, solusi terhadap berbagai permasalahan di 

lingkungan sekolah, serta inspirasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

pendidikan di Kota Cilegon. 

3. Penguatan Jejaring Profesional Guru 

Kegiatan ini juga menjadi wadah untuk mempererat silaturahmi dan 

membangun jejaring profesional antar guru di Kota Cilegon. Jejaring tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan kolaborasi, koordinasi, serta pengembangan 
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kompetensi secara berkelanjutan melalui pertukaran informasi, pengalaman, inovasi 

pembelajaran, dan praktik-praktik baik dalam penguatan karakter peserta didik. 

Melalui rangkaian kegiatan tersebut, diharapkan para peserta mampu 

meningkatkan kompetensi sosial dan kepribadian secara optimal sehingga dapat 

menjalankan tugas sebagai pendidik yang profesional, berintegritas, adaptif terhadap 

perkembangan zaman, serta menjadi teladan bagi peserta didik. Selain itu, kegiatan 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mewujudkan lingkungan 

pendidikan yang harmonis, kondusif, inklusif, dan berkarakter serta mendukung 

peningkatan mutu pendidikan di Kota Cilegon. 

 

D. Maksud dan Tujuan 

Maksud diselenggarakannya Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial dan 

Kepribadian Guru Kota Cilegon adalah sebagai upaya meningkatkan kompetensi 

sosial dan kepribadian guru agar mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai pendidik secara profesional, berintegritas, serta memiliki kemampuan 

membangun hubungan yang harmonis dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua, dan masyarakat. Selain itu, kegiatan ini dimaksudkan sebagai 

sarana peningkatan kapasitas, berbagi pengalaman, penguatan karakter, serta 

memperluas jejaring profesional antar guru dalam mendukung peningkatan mutu 

pendidikan di Kota Cilegon. 

Adapun tujuan penyelenggaraan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya kompetensi sosial dan 

kepribadian sebagai bagian dari kompetensi utama yang harus dimiliki oleh 

seorang guru profesional. 

2. Meningkatkan kemampuan guru dalam berkomunikasi secara efektif, santun, 

empatik, dan profesional dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua, serta masyarakat. 

3. Memperkuat karakter, integritas, etika profesi, kedewasaan, tanggung jawab, dan 

keteladanan guru dalam melaksanakan tugas serta menjalankan perannya sebagai 

pendidik. 

4. Membekali peserta dengan pengetahuan dan keterampilan dalam membangun 

hubungan sosial yang positif serta menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, inklusif, dan berkarakter. 
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5. Meningkatkan kemampuan guru dalam menghadapi tantangan pendidikan di era 

transformasi digital dan perkembangan sosial melalui sikap yang profesional, 

adaptif, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

6. Mendorong terciptanya budaya sekolah yang harmonis, berintegritas, kolaboratif, 

serta mendukung penguatan pendidikan karakter di lingkungan satuan pendidikan. 

7. Memperkuat jejaring profesional dan kolaborasi antar guru di Kota Cilegon sebagai 

sarana berbagi pengalaman, praktik baik (best practice), serta inovasi pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan. 

8. Mendukung peningkatan mutu pendidikan di Kota Cilegon melalui pengembangan 

kompetensi guru yang berkelanjutan sehingga mampu menghasilkan peserta didik 

yang berkarakter, berprestasi, dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

Dengan tercapainya tujuan tersebut, diharapkan para guru mampu menjalankan 

perannya secara optimal sebagai pendidik, pembimbing, motivator, fasilitator, dan teladan 

bagi peserta didik. Selain itu, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas, berkarakter, inklusif, dan berdaya saing 

di Kota Cilegon, sejalan dengan upaya peningkatan mutu sumber daya manusia dan 

pembangunan pendidikan yang berkelanjutan. 

 

E. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kepribadian Guru 

Kota Cilegon adalah sebagai berikut: 

1. Guru SD, SMP, SMA, dan SMK Kota Cilegon 

Guru yang aktif bertugas pada jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) di Kota Cilegon sebagai peserta utama dalam upaya peningkatan kompetensi 

sosial dan kepribadian. Melalui kegiatan ini diharapkan para guru mampu 

menjalankan tugas sebagai pendidik yang profesional, berintegritas, adaptif terhadap 

perkembangan zaman, serta menjadi teladan bagi peserta didik. 

2.  Alumni Universitas Indraprasta PGRI yang Berprofesi sebagai Guru 

Lulusan Universitas Indraprasta PGRI yang berprofesi sebagai guru, khususnya 

yang bertugas di Kota Cilegon dan sekitarnya, sebagai bagian dari program penguatan 

kompetensi dan pengembangan keprofesian berkelanjutan (continuous professional 

development) guna meningkatkan kualitas komunikasi, etika profesi, karakter, serta 

pelayanan pendidikan. 
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3. Pendidik dan Praktisi Pendidikan 

Pendidik, tenaga kependidikan, instruktur, serta praktisi pendidikan lainnya yang 

memiliki kepedulian terhadap peningkatan mutu pendidikan dan pengembangan 

kompetensi sosial serta kepribadian guru sebagai bagian dari peningkatan kualitas 

sumber daya manusia di bidang pendidikan. 

4. Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah, dan Pemangku Kepentingan Pendidikan 

Kepala sekolah, pengawas sekolah, koordinator pendidikan, serta pihak-pihak 

yang terlibat dalam peningkatan mutu pendidikan di Kota Cilegon sebagai mitra 

strategis dalam mendukung penguatan karakter, profesionalisme, dan kompetensi guru 

di lingkungan satuan pendidikan. 

Melalui sasaran tersebut, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas 

guru dalam membangun komunikasi yang efektif, memperkuat hubungan sosial yang 

harmonis, mengembangkan kepribadian yang berintegritas, serta meningkatkan 

profesionalisme dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik. Dengan demikian, guru 

dapat menjalankan perannya secara optimal sebagai pendidik, pembimbing, motivator, 

fasilitator, dan teladan bagi peserta didik, sekaligus mendukung terwujudnya lingkungan 

pendidikan yang aman, kondusif, inklusif, berkarakter, dan berkualitas di Kota Cilegon. 

 

F. Hasil yang di Harapkan         

Meningkatnya Pemahaman tentang Kompetensi Sosial dan Kepribadian Guru 

Peserta memiliki pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep, prinsip, serta 

implementasi kompetensi sosial dan kepribadian sebagai bagian dari kompetensi utama 

guru dalam mendukung profesionalisme, peningkatan mutu pembelajaran, dan kualitas 

layanan pendidikan. 

1. Meningkatnya Kemampuan Berkomunikasi dan Berinteraksi Secara Efektif 

Peserta mampu membangun komunikasi yang efektif, santun, empatik, dan 

profesional dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, 

serta masyarakat sebagai mitra dalam penyelenggaraan pendidikan. 

2. Terwujudnya Penguatan Karakter, Integritas, dan Etika Profesi Guru 

Meningkatnya sikap profesional, integritas, kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, 

etika profesi, serta keteladanan guru dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai 

pendidik. 

Meningkatnya Kemampuan Mengelola Hubungan Sosial di Lingkungan Sekolah 
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Peserta mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis, kolaboratif, inklusif, 

dan saling mendukung dengan seluruh warga sekolah sehingga tercipta lingkungan 

kerja yang kondusif dan produktif. 

3. Terbangunnya Jejaring dan Kolaborasi Profesional Guru 

Terjalinnya komunikasi, koordinasi, dan kerja sama yang lebih erat antar guru di Kota 

Cilegon sebagai wadah berbagi pengalaman, praktik baik (best practice), inovasi 

pembelajaran, serta pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. 

Meningkatnya Kemampuan Guru Menghadapi Tantangan Pendidikan 

Guru memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi perkembangan 

teknologi, perubahan sosial, serta dinamika dunia pendidikan melalui sikap yang 

adaptif, profesional, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

4. Terwujudnya Lingkungan Pendidikan yang Positif, Harmonis, dan Berkarakter 

Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah terciptanya lingkungan sekolah 

yang aman, nyaman, harmonis, inklusif, serta berkarakter sehingga mampu 

mendukung proses pembelajaran yang efektif, pembentukan karakter peserta didik, 

dan peningkatan mutu pendidikan di Kota Cilegon. 

5. Mendukung Peningkatan Mutu Pendidikan di Kota Cilegon 

Hasil pelatihan diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kualitas sumber daya manusia di bidang pendidikan melalui guru yang profesional, 

berintegritas, serta memiliki kompetensi sosial dan kepribadian yang kuat dalam 

mendukung terwujudnya pendidikan yang berkualitas, berkarakter, dan berdaya saing 

di Kota Cilegon. 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN  

 

 

 

A. Pelaksanaan Kegiatan  

 

1. Waktu Kegiatan 

Kegiatan pelatihan bagi Guru SD, SMP, SMA dan SMK yang dilaksanakan 

pada Hari Sabtu, 1 Agustus 2026 Pukul 08.00 s.d. 16.00 WIB kegiatan dilaksanakan 

dengan pembelajaran tatap muka. 

 

2. Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di Sekolah SMPN 2 Cilegon  Jl. Rinjani F 

No.13, Ciwaduk, Kec. Cilegon, Kota Cilegon, Banten 42415. 

 

3. Bentuk Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan bagi guru-guru dilaksanakan dalam bentuk penyampaian teori 

dan praktik dengan pendekatan pembelajaran aktif, meliputi metode peningkatan 

kompetensi sosial dan kepribadian, studi kasus, diskusi kelompok, serta tanya jawab 

yang disesuaikan dengan materi pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di 

lingkungan sekolah. 

 

4. Panitia Penyelenggara 

Kegiatan pelatihan bagi guru guru diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan dan 

pelatihan dengan PGRI dengan panita sebagai berikut: 

Tabel 2 1 Susunan Nama Panitia Kegiatan Pelatihan 

No. Nama Keterangan 

1. Dr. Anna Nurfarhana  Kepala Lembaga Pendidikan dan Pelatihan 

2. Dr. Hendro Prasetyono Sekretaris Lembaga Pendidikan dan Pelatihan 

3. Ahmad Nasobandi, M.Pd Koordinator Pelaksana 

 Sumber : Surat Keputusan dan Surat Tugas Lembaga 
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5. Pembicara  

Pembicara merupakan Dosen Universitas Indraprasta PGRI dan praktisi 

berpengalaman yang memiliki tugas sesuai standar dan etika yang ada di Universitas 

Indraprasta PGRI. Adapun nama-nama Pembicara sebagai berikut : 

Tabel 2 2 Nama-Nama Pembicara Kegiatan Pelatihan 

No. Nama Asal Instansi 

1. Dr. Solihatun.M.Pd.Kons Universitas Indraprasta PGRI 

2. Dr. Oom R. Syamsudin Universitas Indraprasta PGRI 

3. ⁠Dr. Sahat T. Simorangkir Universitas Indraprasta PGRI 

4. Dr. Evi Fitriyanti Universitas Indraprasta PGRI 

Sumber : Surat Tugas Pembicara Pelatihan 

 

6. Realisasi Jadwal Kegiatan 

Tabel 2 3 Jadwal Pelaksanaan Pelatihan  

Waktu Kegiatan Keterangan 

08.00-09.00 Registrasi Peserta dan kegiatan pra acara 

(jika ada) 

Panitia PGRI Kota 

Cilegon 

09.00-09.45 Pembukaan: 

Doa 

Menyanyikan Lagu Kebangsaan 

Indonesia Raya 

Menyanyikan Lagu Mars PGRI 

Menyanyikan Lagu Mars Universitas 

Indraprasta PGRI 

Sambutan: 

Ketua PGRI Kota Cilegon 

 

Ketua Dewan Pembina Universitas 

Indraprasta PGRI 

 

Rektor Universitas Indraprasta PGRI 

 

Kepala Dinas Pendidikan Kota Cilegon 

(sambutan sekaligus membuka) 

 

Penyerahan plakat Unindra kepada Dinas 

Pendidikan Kota Cilegon  

 

Panitia PGRI Kota 

Cilegon 

 

 

 

 

 

 

Bahrudin, S.Pd., M.Pd 

 

Dr. Adi Dasmin, MM 

  

 

Prof. Dr. Sumaryoto 

 

Dra. Hj. Heni Anita 

Susila, M.Pd 

 

Prof. Dr. Sumaryoto ke  

Dra. Hj. Heni Anita 

Susila, M.Pd 
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Penandatanganan MoU antara Universitas 

Indraprasta PGRI dengan PGRI Kota 

Cilegon 

 

Foto bersama 

Prof. Dr. Sumaryoto 

dan Bahrudin, S.Pd., 

M.Pd 

 

Panitia 

09.30 s.d 

15.00 WIB 

Materi Pelatihan (peserta dibagi menjadi 

4 kelas) 

Tim pengajar Unindra 

15.00 Penutupan Di kelas masing-masing 

oleh pengajar 

 

B. Pasca Pelaksanaan 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial dan 

Kepribadian Guru Kota Cilegon selesai dilaksanakan, panitia melakukan berbagai 

kegiatan tindak lanjut sebagai bentuk evaluasi, pelaporan, pertanggungjawaban, serta 

pengendalian mutu kegiatan. Tahapan pasca pelaksanaan ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa seluruh proses kegiatan telah berjalan sesuai dengan rencana, memperoleh masukan 

untuk perbaikan penyelenggaraan kegiatan pada masa yang akan datang, serta memenuhi 

aspek administrasi dan akuntabilitas lembaga. Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada 

tahap pasca pelaksanaan adalah sebagai berikut: 

1. Panitia pelaksana melaksanakan rapat evaluasi kegiatan pelatihan setelah acara 

penutupan bersama narasumber dan tim penyelenggara. Dalam rapat tersebut diperoleh 

berbagai masukan terkait pelaksanaan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial dan 

Kepribadian Guru Kota Cilegon, yang selanjutnya dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan guna meningkatkan kualitas penyelenggaraan serta pengendalian mutu 

kegiatan di masa mendatang. 

2. Koordinator kegiatan menyampaikan laporan hasil pelaksanaan kegiatan kepada 

pimpinan lembaga pendidikan dan pelatihan sebagai bentuk koordinasi dan pelaporan 

awal mengenai capaian kegiatan, kendala yang dihadapi selama pelaksanaan, serta 

rekomendasi tindak lanjut untuk penyelenggaraan program berikutnya. 

3. Sertifikat pelatihan diberikan secara daring kepada seluruh peserta yang telah 

memenuhi ketentuan kehadiran dan menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan sebagai 

bentuk apresiasi atas partisipasi, komitmen, dan keberhasilan mengikuti Pelatihan 

Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kepribadian Guru Kota Cilegon. 

4. Panitia menyusun laporan pelaksanaan kegiatan secara komprehensif yang mencakup 

tahapan perencanaan, persiapan, pelaksanaan, evaluasi, hingga pascapelaksanaan 

sesuai dengan sistematika penyusunan laporan yang berlaku. Laporan tersebut disusun 
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sebagai bentuk dokumentasi sekaligus pertanggungjawaban penyelenggaraan kegiatan 

kepada pihak terkait. 

5. Panitia mengadakan rapat akhir pelaksanaan kegiatan bersama pimpinan lembaga 

pendidikan dan pelatihan sebagai bentuk pertanggungjawaban kinerja penyelenggara. 

Rapat tersebut juga membahas hasil evaluasi, hambatan yang dihadapi, serta 

rekomendasi pengembangan program pelatihan yang akan datang agar lebih efektif dan 

memberikan dampak yang lebih optimal. 

6. Panitia menyerahkan laporan pertanggungjawaban kegiatan dalam bentuk dokumen 

cetak (hardcover) dan/atau dokumen digital kepada lembaga pendidikan dan pelatihan 

sebagai arsip resmi serta dokumentasi penyelenggaraan Pelatihan Peningkatan 

Kompetensi Sosial dan Kepribadian Guru Kota Cilegon. 

7. Melalui tahapan pasca pelaksanaan tersebut, diharapkan seluruh hasil kegiatan dapat 

terdokumentasi secara sistematis, menjadi bahan evaluasi yang konstruktif, serta 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas penyelenggaraan program 

pengembangan kompetensi guru di Kota Cilegon. Selain itu, kompetensi sosial dan 

kepribadian yang telah diperoleh selama pelatihan diharapkan dapat diimplementasikan 

oleh para peserta dalam pelaksanaan tugas sehari-hari sehingga mampu meningkatkan 

profesionalisme guru, memperkuat etika profesi, membangun hubungan sosial yang 

harmonis dengan peserta didik, rekan kerja, orang tua, dan masyarakat, serta 

mendukung terwujudnya sumber daya pendidik yang berkualitas di Kota Cilegon. 

 

C. Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan dari sisi peserta dapat terlihat dari hasil Google Form yang dapat dilihat 

di bawah ini dengan peserta sebanyak 151 orang. Berdasarkan hasil analisis kegiatan maka 

dapat dilaporkan dan dievaluasi sebagai sebagai berikut: 

1. Penilaian Pembicara Pelatihan Pertama Dr. Oom R. Syamsudin 
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Gambar 2. 1 Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Pelatihan Pertama 

dengan Peserta 

Gambar 2.1 menunjukkan hasil penilaian peserta terhadap interaksi 

Pembicara Pelatihan Pertama dengan peserta pelatihan. Berdasarkan hasil 

evaluasi yang diperoleh dari 63 responden, mayoritas peserta memberikan penilaian 

Setuju sebesar 58,7% (37 peserta), sedangkan 41,3% (26 peserta) menyatakan 

Sangat Setuju. Tidak terdapat peserta yang memberikan penilaian Cukup Setuju, 

Kurang Setuju, maupun Sangat Tidak Setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa Pembicara Pelatihan Pertama memiliki kemampuan yang baik dalam 

membangun interaksi dengan peserta. Seluruh responden (100%) memberikan 

penilaian positif, yang menunjukkan bahwa narasumber mampu menciptakan 

komunikasi yang efektif, suasana pelatihan yang interaktif, serta mendorong 

partisipasi aktif peserta selama proses pembelajaran berlangsung..  

 

Gambar 2. 2 Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara Pelatihan 

Pertama 
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ambar 2.2 menunjukkan hasil penilaian peserta terhadap kejelasan dan 

kemudahan pemaparan materi oleh Pembicara Pelatihan Pertama. Berdasarkan 

hasil evaluasi yang diperoleh dari 63 responden, mayoritas peserta memberikan 

penilaian Setuju sebesar 57,1% (36 peserta), sedangkan 42,9% (27 peserta) 

menyatakan Sangat Setuju. Tidak terdapat peserta yang memberikan penilaian 

Cukup Setuju, Kurang Setuju, maupun Sangat Tidak Setuju. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa Pembicara Pelatihan Pertama mampu menyampaikan 

materi dengan jelas dan mudah dipahami oleh peserta. Seluruh responden (100%) 

memberikan penilaian positif, yang menunjukkan bahwa materi disampaikan secara 

sistematis, komunikatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta, sehingga memudahkan 

peserta dalam memahami materi yang disampaikan selama pelatihan.. 

 

Gambar 2. 3 Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Pelatihan Pertama 

Gambar 2.3 menunjukkan hasil penilaian peserta terhadap kemampuan 

Pembicara Pelatihan Pertama dalam mengalokasikan waktu selama 

penyampaian materi. Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh dari 63 responden, 

mayoritas peserta memberikan penilaian Setuju sebesar 61,9% (39 peserta), 

sedangkan 38,1% (24 peserta) menyatakan Sangat Setuju. Tidak terdapat peserta 

yang memberikan penilaian Cukup Setuju, Kurang Setuju, maupun Sangat Tidak 

Setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pembicara Pelatihan Pertama 

memiliki kemampuan yang baik dalam mengalokasikan waktu selama 

pelaksanaan pelatihan. Seluruh responden (100%) memberikan penilaian positif, 

yang menunjukkan bahwa pembagian waktu antara penyampaian materi, diskusi, dan 

sesi tanya jawab telah berlangsung secara efektif sehingga seluruh materi dapat 

disampaikan dengan baik sesuai alokasi waktu yang telah ditentukan. 
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Gambar 2. 4 Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback Oleh 

Pembicara Pelatihan Pertama 

Gambar 2.4 menunjukkan hasil penilaian peserta terhadap kemampuan 

Pembicara Pelatihan Pertama dalam memberikan motivasi dan umpan balik 

(feedback) kepada peserta. Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh dari 63 

responden, mayoritas peserta memberikan penilaian Setuju sebesar 54,0% (34 

peserta), diikuti Sangat Setuju sebesar 44,4% (28 peserta), sedangkan 1,6% (1 

peserta) menyatakan Cukup Setuju. Tidak terdapat peserta yang memberikan 

penilaian Kurang Setuju maupun Sangat Tidak Setuju. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Pembicara Pelatihan Pertama memiliki kemampuan yang 

baik dalam memberikan motivasi dan umpan balik kepada peserta selama 

pelatihan. Tingginya persentase penilaian positif menunjukkan bahwa narasumber 

mampu memberikan dorongan, apresiasi, serta tanggapan yang membangun sehingga 

peserta merasa termotivasi untuk mengikuti kegiatan pelatihan dan lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 
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Gambar 2. 5 Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan 

Pembicara Pelatihan Pertama 

Gambar 2.5 menunjukkan hasil penilaian peserta terhadap metode dan alat 

pembelajaran yang digunakan oleh Pembicara Pelatihan Pertama. Berdasarkan 

hasil evaluasi yang diperoleh dari 63 responden, mayoritas peserta memberikan 

penilaian Setuju sebesar 61,9% (39 peserta), diikuti Sangat Setuju sebesar 33,3% 

(21 peserta), sedangkan 4,8% (3 peserta) menyatakan Cukup Setuju. Tidak terdapat 

peserta yang memberikan penilaian Kurang Setuju maupun Sangat Tidak Setuju. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode dan alat pembelajaran yang 

digunakan oleh Pembicara Pelatihan Pertama dinilai baik dan mendukung 

proses penyampaian materi. Mayoritas peserta memberikan penilaian positif, yang 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan mampu membantu 

peserta memahami materi secara efektif, sedangkan media atau alat pembelajaran 

yang digunakan dinilai cukup mendukung terciptanya proses pembelajaran yang 

interaktif dan kondusif.. 
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Gambar 2. 6  Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan Berpartisipasi Dari 

Pembicara Pelatihan Pertama 

Gambar 2.6 menunjukkan hasil penilaian peserta terhadap kesempatan 

berpartisipasi yang diberikan oleh Pembicara Pelatihan Pertama selama 

kegiatan pelatihan. Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh dari 63 responden, 

mayoritas peserta memberikan penilaian Setuju sebesar 57,1% (36 peserta), 

sedangkan 42,9% (27 peserta) menyatakan Sangat Setuju. Tidak terdapat peserta 

yang memberikan penilaian Cukup Setuju, Kurang Setuju, maupun Sangat Tidak 

Setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pembicara Pelatihan Pertama 

memberikan kesempatan yang sangat baik kepada peserta untuk berpartisipasi 

secara aktif selama pelatihan. Seluruh responden (100%) memberikan penilaian 

positif, yang menunjukkan bahwa narasumber mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang partisipatif dengan memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

bertanya, menyampaikan pendapat, berdiskusi, serta berbagi pengalaman sehingga 

proses pembelajaran berlangsung lebih interaktif dan efektif.  



18 
 

 

Gambar 2. 7 Mengenai Kemampuan Pembicara Pelatihan Pertama Menjawab 

Pertanyaan Pada Pelatihan 

Gambar 2.7 menunjukkan hasil penilaian peserta terhadap kemampuan 

Pembicara Pelatihan Pertama dalam menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh dari 63 responden, mayoritas peserta 

memberikan penilaian Setuju sebesar 55,6% (35 peserta), sedangkan 44,4% (28 

peserta) menyatakan Sangat Setuju. Tidak terdapat peserta yang memberikan 

penilaian Cukup Setuju, Kurang Setuju, maupun Sangat Tidak Setuju. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Pembicara Pelatihan Pertama memiliki 

kemampuan yang sangat baik dalam menjawab pertanyaan peserta secara benar, jelas, 

dan mudah dipahami. Seluruh responden (100%) memberikan penilaian positif, yang 

menunjukkan bahwa narasumber mampu memberikan penjelasan yang akurat, 

komunikatif, serta sesuai dengan materi yang disampaikan, sehingga peserta merasa 

puas terhadap jawaban yang diberikan selama sesi diskusi dan tanya jawab. 
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Gambar 2. 8  Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara Pelatihan 

Pertama 

Gambar 2.8 merupakan penilaian mengenai pemahaman peserta terhadap 

materi Pelatihan Pertama. Berdasarkan hasil survei terhadap 63 peserta, penilaian 

didominasi oleh dua pilihan, yaitu sangat setuju sebesar 47,6% (30 peserta) dan 

setuju sebesar 52,4% (33 peserta). Tidak terdapat peserta yang memilih cukup 

setuju, kurang setuju, maupun sangat tidak setuju. 
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Penilaian Pembicara Pelatihan Kedua Bpk Dr. Sahat T. Simorangkir 

Gambar 2. 9 Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Pelatihan Kedua 

dengan Peserta 

Gambar 2.9 merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara 

Pelatihan Kedua dalam berinteraksi dengan peserta. Berdasarkan hasil survei 

terhadap 30 peserta, penilaian didominasi oleh dua pilihan, yaitu sangat setuju 

sebesar 73,3% (22 peserta) dan setuju sebesar 26,7% (8 peserta). Tidak terdapat 

peserta yang memilih kategori cukup setuju, kurang setuju, maupun sangat tidak 

setuju. 

 

Gambar 2. 10 Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara Pelatihan 

Kedua 

Gambar 2.10 merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara 

Pelatihan Kedua dalam memaparkan materi secara jelas dan mudah dipahami. 

Berdasarkan hasil survei terhadap 30 peserta, penilaian terdiri dari sangat setuju 

sebesar 73,3% (22 peserta) dan setuju sebesar 26,7% (8 peserta). Tidak terdapat 
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peserta yang memilih kategori cukup setuju, kurang setuju, maupun sangat tidak 

setuju. 

 

Gambar 2. 11 Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Pelatihan Kedua 

Gambar 2.11 merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara 

Pelatihan Kedua dalam mengalokasikan waktu selama pelaksanaan pelatihan. 

Berdasarkan hasil survei terhadap 30 peserta, penilaian terdiri dari sangat setuju 

sebesar 60% (18 peserta) dan setuju sebesar 40% (12 peserta). Tidak terdapat 

peserta yang memilih kategori cukup setuju, kurang setuju, maupun sangat tidak 

setuju. 

 

Gambar 2. 12 Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback Oleh 

Pembicara Pelatihan Kedua 

Gambar 2.12 merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara 

Pelatihan Kedua dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta. 

Berdasarkan hasil survei terhadap 30 peserta, penilaian terdiri dari sangat setuju 

sebesar 90% (27 peserta) dan setuju sebesar 10% (3 peserta). Tidak terdapat 
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peserta yang memilih kategori cukup setuju, kurang setuju, maupun sangat tidak 

setuju. 

 

Gambar 2. 13 Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan 

Pembicara Pelatihan Kedua 

Gambar 2.13 merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran 

yang digunakan oleh Pembicara Pelatihan Kedua. Berdasarkan hasil survei 

terhadap 30 peserta, penilaian didominasi oleh kategori sangat setuju sebesar 

46,7% (14 peserta) dan setuju sebesar 46,7% (14 peserta). Selain itu, terdapat 3,3% 

(1 peserta) yang memilih cukup setuju dan 3,3% (1 peserta) yang memilih kurang 

setuju. Tidak terdapat peserta yang memilih kategori sangat tidak setuju. 

 

Gambar 2. 14 Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan Berpartisipasi Dari 

Pembicara Pelatihan Kedua 

Gambar 2.14 merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara 

Pelatihan Kedua dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

berpartisipasi selama pelatihan. Berdasarkan hasil survei terhadap 30 peserta, 
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penilaian didominasi oleh kategori sangat setuju sebesar 73,3% (22 peserta) dan 

setuju sebesar 23,3% (7 peserta). Selain itu, terdapat 3,4% (1 peserta) yang 

memilih kategori cukup setuju. Tidak terdapat peserta yang memilih kategori kurang 

setuju maupun sangat tidak setuju. 

 

Gambar 2. 15 Mengenai Kemampuan Pembicara Pelatihan Kedua Menjawab 

Pertanyaan 

Gambar 2.15 merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara 

Pelatihan Kedua dalam menjawab pertanyaan dari peserta dengan benar dan 

jelas. Berdasarkan hasil survei terhadap 30 peserta, penilaian terdiri dari sangat 

setuju sebesar 63,3% (19 peserta) dan setuju sebesar 36,7% (11 peserta). Tidak 

terdapat peserta yang memilih kategori cukup setuju, kurang setuju, maupun sangat 

tidak setuju. 

 

Gambar 2. 16 Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara Pelatihan 

Kedua 
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Gambar 2.16 merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara 

Pelatihan Kedua dalam membantu peserta memahami materi yang disampaikan. 

Berdasarkan hasil survei terhadap 30 peserta, penilaian terdiri dari sangat setuju 

sebesar 80% (24 peserta) dan setuju sebesar 20% (6 peserta). Tidak terdapat peserta 

yang memilih kategori cukup setuju, kurang setuju, maupun sangat tidak setuju. 

 

Penilaian Pembicara Pelatihan Ketiga Ibu Dr. Evi Fitriyanti 

 

Gambar 2. 17 Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Pelatihan ketiga 

dengan Peserta 

Gambar 2.17 merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara 

Pelatihan Ketiga dalam berinteraksi dengan peserta. Berdasarkan hasil survei 

terhadap 26 peserta, penilaian terdiri dari sangat setuju sebesar 73,1% (19 peserta) 

dan setuju sebesar 26,9% (7 peserta). Tidak terdapat peserta yang memilih kategori 

cukup setuju, kurang setuju, maupun sangat tidak setuju.  
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Gambar 2. 18 Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara Pelatihan 

Ketiga 

Gambar 2.18 merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Pelatihan 

Ketiga dalam memaparkan materi secara jelas dan mudah dipahami. 

Berdasarkan hasil survei terhadap 26 peserta, penilaian terdiri dari sangat setuju 

sebesar 69,2% (18 peserta) dan setuju sebesar 30,8% (8 peserta). Tidak terdapat 

peserta yang memilih kategori cukup setuju, kurang setuju, maupun sangat tidak 

setuju

 

Gambar 2. 19 Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Pelatihan Ketiga 

Gambar 2.19 merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara 

Pelatihan Ketiga dalam mengalokasikan waktu selama pelaksanaan pelatihan. 

Berdasarkan hasil survei terhadap 26 peserta, penilaian terdiri dari sangat setuju 

sebesar 65,4% (17 peserta) dan setuju sebesar 34,6% (9 peserta). Tidak terdapat 

peserta yang memilih kategori cukup setuju, kurang setuju, maupun sangat tidak 

setuju. 
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Gambar 2. 20 Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback Oleh 

Pembicara Pelatihan Ketiga 

Gambar 2.20 merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Pelatihan 

Ketiga dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta. Berdasarkan 

hasil survei terhadap 26 peserta, penilaian didominasi oleh kategori sangat setuju 

sebesar 69,2% (18 peserta) dan setuju sebesar 26,9% (7 peserta). Selain itu, 

terdapat 3,9% (1 peserta) yang memilih kategori cukup setuju. Tidak terdapat peserta 

yang memilih kategori kurang setuju maupun sangat tidak setuju

 

Gambar 2. 21 Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan 

Pembicara Pelatihan Ketiga 

Gambar 2.21 merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran 

yang digunakan oleh Pembicara Pelatihan Ketiga. Berdasarkan hasil survei 

terhadap 26 peserta, penilaian didominasi oleh kategori sangat setuju sebesar 

53,8% (14 peserta) dan setuju sebesar 42,3% (11 peserta). Selain itu, terdapat 3,9% 
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(1 peserta) yang memilih kategori cukup setuju. Tidak terdapat peserta yang memilih 

kategori kurang setuju maupun sangat tidak setuju.. 

 

Gambar 2. 22 Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan Berpartisipasi Dari 

Pembicara Pelatihan Ketiga 

Gambar 2.22 merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara 

Pelatihan Ketiga dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

berpartisipasi selama pelatihan. Berdasarkan hasil survei terhadap 26 peserta, 

penilaian terdiri dari sangat setuju sebesar 76,9% (20 peserta) dan setuju sebesar 

19,2% (5 peserta). Selain itu, terdapat 3,9% (1 peserta) yang memilih kategori 

cukup setuju. Tidak terdapat peserta yang memilih kategori kurang setuju maupun 

sangat tidak setuju. 

 

Gambar 2. 23 Mengenai Kemampuan Pembicara Pelatihan Ketiga Menjawab 

Pertanyaan 

Berdasarkan Gambar 2.23 mengenai kemampuan pembicara pelatihan ketiga 

dalam menjawab pertanyaan, diperoleh hasil dari 26 responden. Sebanyak 65,4% 
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responden menyatakan sangat setuju, sedangkan 34,6% menyatakan setuju 

bahwa pembicara mampu menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas. Tidak 

terdapat responden yang memilih kategori cukup setuju, kurang setuju, maupun sangat 

tidak setuju.. 

 

Gambar 2. 24 Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara Pelatihan 

Kedua 

Berdasarkan Gambar 2.24 mengenai kemampuan pemahaman materi 

pembicara pada pelatihan kedua, diperoleh hasil dari 26 responden. Sebanyak 

65,4% responden menyatakan sangat setuju dan 34,6% menyatakan setuju 

bahwa pembicara mampu menyampaikan materi sehingga dapat dipahami oleh 

peserta. Tidak terdapat responden yang memberikan penilaian cukup setuju, kurang 

setuju, maupun sangat tidak setuju. 

 

Penilaian Pembicara Pelatihan Keempat Ibu Dr. Solihatun.M.Pd.Kons 
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Gambar 2. 25 Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Pelatihan Keempat 

dengan Peserta 

Berdasarkan Gambar 2.25 mengenai kemampuan pembicara pelatihan 

keempat dalam berinteraksi dengan peserta, diperoleh hasil dari 32 responden. 

Sebanyak 84,4% responden menyatakan sangat setuju, sedangkan 15,6% 

menyatakan setuju bahwa pembicara mampu berinteraksi dengan peserta dengan 

baik. Tidak terdapat responden yang memilih kategori cukup setuju, kurang setuju, 

maupun sangat tidak setuju. 

 

Gambar 2. 26 Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara Pelatihan 

Keempat 

Berdasarkan Gambar 2.26 mengenai kemampuan pembicara dalam 

memaparkan materi pada pelatihan keempat, diperoleh hasil dari 32 responden. 

Sebanyak 81,3% responden menyatakan sangat setuju, sedangkan 18,8% 

menyatakan setuju bahwa pembicara mampu memaparkan materi dengan jelas dan 

mudah dipahami. Tidak terdapat responden yang memilih kategori cukup setuju, 

kurang setuju, maupun sangat tidak setuju.  
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Gambar 2. 27 Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Pelatihan Keempat 

Berdasarkan Gambar 2.27 mengenai kemampuan pembicara dalam 

mengalokasikan waktu pada pelatihan keempat, diperoleh hasil dari 32 

responden. Sebanyak 71,9% responden menyatakan sangat setuju, sedangkan 

28,1% menyatakan setuju bahwa pembicara mampu mengalokasikan waktu dengan 

baik selama pelatihan. Tidak terdapat responden yang memilih kategori cukup setuju, 

kurang setuju, maupun sangat tidak setuju.. 

 

Gambar 2. 28 Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback Oleh 

Pembicara Pelatihan Keempat 

Berdasarkan Gambar 2.28 mengenai kemampuan pembicara dalam 

memberikan motivasi dan feedback pada pelatihan keempat, diperoleh hasil dari 

32 responden. Sebanyak 81,3% responden menyatakan sangat setuju, sedangkan 

18,8% menyatakan setuju bahwa pembicara mampu memberikan motivasi dan 

feedback dengan baik. Tidak terdapat responden yang memilih kategori cukup setuju, 

kurang setuju, maupun sangat tidak setuju.. 
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Gambar 2. 29 Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan 

Pembicara Pelatihan Keempat 

Berdasarkan Gambar 2.29 mengenai metode dan alat pembelajaran yang 

digunakan oleh pembicara pada pelatihan keempat, diperoleh hasil dari 32 

responden. Sebanyak 62,5% responden menyatakan sangat setuju, sedangkan 

37,5% menyatakan setuju bahwa metode dan alat pembelajaran yang digunakan 

oleh pembicara sudah sesuai dan mendukung proses pelatihan. Tidak terdapat 

responden yang memilih kategori cukup setuju, kurang setuju, maupun sangat tidak 

setuju. 

 

Gambar 2. 30 Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan Berpartisipasi Dari 

Pembicara Pelatihan Keempat 

Berdasarkan Gambar 2.30 mengenai kemampuan pembicara pelatihan 

keempat dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi, 

diperoleh hasil dari 32 responden. Sebanyak 81,3% responden menyatakan sangat 

setuju, sedangkan 18,8% menyatakan setuju bahwa pembicara memberikan 
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kesempatan yang baik kepada peserta untuk berpartisipasi selama pelatihan. Tidak 

terdapat responden yang memilih kategori cukup setuju, kurang setuju, maupun sangat 

tidak setuju. 

 

Gambar 2. 31 Mengenai Kemampuan Pembicara Pelatihan Keempat Menjawab 

Pertanyaan 

Berdasarkan Gambar 2.31 mengenai kemampuan pembicara pelatihan keempat 

dalam menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas, diperoleh hasil dari 32 

responden. Sebanyak 75% responden menyatakan sangat setuju, sedangkan 25% 

menyatakan setuju bahwa pembicara mampu menjawab pertanyaan yang diajukan 

peserta dengan benar dan jelas. Tidak terdapat responden yang memilih kategori 

cukup setuju, kurang setuju, maupun sangat tidak setuju.

 

Gambar 2. 32 Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara Pelatihan 

Kedua 

Berdasarkan Gambar 2.32 mengenai kemampuan pemahaman materi 

pembicara pada pelatihan kedua, diperoleh hasil dari 32 responden. Sebanyak 
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75% responden menyatakan sangat setuju, sedangkan 25% menyatakan setuju 

bahwa pembicara mampu menyampaikan materi sehingga dapat dipahami dengan 

baik oleh peserta. Tidak terdapat responden yang memilih kategori cukup setuju, 

kurang setuju, maupun sangat tidak setuju. 

Saran dan masukan pada pelatihan ini  
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Gambar 2. 33 Saran dan Masukan Dari Peserta 

Gambar 2.33 menunjukkan saran dan masukan yang diberikan oleh peserta 

terhadap pelaksanaan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kepribadian 

Guru Kota Cilegon. Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh melalui Google 

Form, dapat disimpulkan bahwa secara umum peserta memberikan apresiasi yang 

sangat baik terhadap penyelenggaraan kegiatan. Mayoritas peserta menilai bahwa 

materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan guru, narasumber kompeten, serta 

pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan baik. Adapun beberapa saran dan masukan 

yang paling banyak disampaikan oleh peserta adalah sebagai berikut. 

a. Kegiatan pelatihan diharapkan dapat diselenggarakan secara berkelanjutan atau 

lebih sering karena dinilai memberikan manfaat yang besar dalam meningkatkan 

kompetensi sosial dan kepribadian guru. 

b. Diharapkan adanya pelatihan lanjutan dengan materi yang lebih mendalam, disertai 

studi kasus, praktik, dan pembahasan yang lebih komprehensif agar peserta 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih optimal. 

c. Durasi pelatihan diharapkan dapat diperpanjang atau dilaksanakan dalam beberapa 

sesi sehingga penyampaian materi, diskusi, refleksi, dan praktik dapat berlangsung 

secara lebih efektif. 

d. Materi pelatihan diharapkan terus disesuaikan dengan kebutuhan guru, khususnya 

terkait penguatan karakter, komunikasi efektif, etika profesi, pengelolaan 
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hubungan sosial di lingkungan sekolah, kepemimpinan guru, serta isu-isu 

pendidikan yang berkembang. 

e. Metode penyampaian materi diharapkan semakin interaktif melalui penambahan 

sesi diskusi, tanya jawab, simulasi, studi kasus, permainan edukatif (ice breaking), 

dan aktivitas kolaboratif yang melibatkan peserta secara aktif. 

f. Media pembelajaran dan presentasi diharapkan lebih optimal, baik dari sisi tampilan 

materi, kualitas proyektor (LCD), sistem audio, maupun penyediaan bahan 

pelatihan dalam bentuk digital atau cetak agar mudah dipelajari kembali oleh 

peserta. 

g. Sarana dan prasarana pelatihan diharapkan terus ditingkatkan, terutama terkait 

kenyamanan ruang pelatihan, pendingin ruangan (AC), sistem tata suara, akses 

internet, serta fasilitas penunjang lainnya agar proses pembelajaran berlangsung 

lebih nyaman. 

h. Narasumber diharapkan tetap menggunakan metode penyampaian yang 

komunikatif dengan dukungan pengeras suara yang memadai sehingga seluruh 

peserta dapat mengikuti materi dengan lebih jelas. 

i. Kegiatan pelatihan diharapkan dapat menjangkau lebih banyak guru di Kota Cilegon 

melalui kerja sama dengan Dinas Pendidikan, MGMP, KKG, sekolah, maupun 

lembaga pendidikan lainnya sehingga manfaat pelatihan dapat dirasakan secara 

lebih luas. 

1. Evaluasi dari Sisi Narasumber 

a. Berdasarkan hasil analisis angket evaluasi, narasumber memperoleh penilaian pada 

kategori sangat baik. Mayoritas peserta menyatakan bahwa materi disampaikan 

secara sistematis, komunikatif, mudah dipahami, relevan dengan kebutuhan guru, 

serta mampu memberikan motivasi dan inspirasi dalam meningkatkan kompetensi 

sosial dan kepribadian sebagai pendidik profesional. 

b. Narasumber juga dinilai memiliki kemampuan yang sangat baik dalam mengelola 

proses pembelajaran selama pelatihan. Hal tersebut ditunjukkan melalui 

kemampuan membangun interaksi yang positif dengan peserta, menyampaikan 

materi secara menarik, memberikan kesempatan berdiskusi, menjawab pertanyaan 

dengan jelas, serta menciptakan suasana pelatihan yang aktif, kondusif, dan 

partisipatif. 

Secara umum, hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat kepuasan peserta terhadap 

kualitas narasumber berada pada kategori sangat baik. Sebagian besar saran yang 
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diberikan peserta lebih banyak berfokus pada peningkatan sarana dan prasarana, 

penambahan durasi pelatihan, serta pengembangan materi lanjutan, dibandingkan 

dengan kualitas penyampaian materi oleh narasumber. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kepribadian Guru 

Kota Cilegon telah berjalan dengan baik dan memberikan manfaat nyata bagi para 

peserta sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan di Kota Cilegon. 

. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, Pelatihan 

Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kepribadian Guru Kota Cilegon telah terlaksana 

dengan baik, tertib, dan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Keberhasilan 

penyelenggaraan kegiatan ini tidak terlepas dari dukungan, kerja sama, serta partisipasi aktif 

seluruh pihak yang terlibat, mulai dari panitia, narasumber, peserta, hingga instansi terkait. 

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada Pemerintah Kota Cilegon, Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kota Cilegon, Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Universitas 

Indraprasta PGRI, para narasumber, kepala sekolah, seluruh guru peserta pelatihan, serta semua 

pihak yang telah memberikan dukungan sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan lancar 

dan sukses. Semoga hasil pelatihan ini dapat diimplementasikan dalam pelaksanaan tugas 

sehari-hari sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan profesionalisme guru 

dan mutu pendidikan di Kota Cilegon. 

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas penyelenggaraan kegiatan 

sekaligus sebagai bahan evaluasi dan referensi dalam pelaksanaan program peningkatan 

kompetensi guru pada masa yang akan datang. Besar harapan kami agar kegiatan serupa dapat 

terus dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya pengembangan sumber daya 

manusia di bidang pendidikan. 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kepribadian Guru Kota 

Cilegon telah berlangsung dengan baik, lancar, dan berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Hal tersebut ditunjukkan melalui beberapa indikator sebagai berikut: 

1. Seluruh peserta yang mengikuti kegiatan hingga selesai dinyatakan memenuhi 

ketentuan pelatihan dan memperoleh sertifikat sebagai bentuk pengakuan atas 

partisipasi serta keterlibatan aktif dalam kegiatan. 

2. Tingginya tingkat partisipasi, antusiasme, dan keterlibatan peserta selama mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan, baik pada sesi penyampaian materi, diskusi, studi kasus, 

maupun tanya jawab. 

3. Berdasarkan hasil evaluasi melalui kuesioner, materi pelatihan dinilai relevan dengan 

kebutuhan guru serta mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai kompetensi 

sosial dan kompetensi kepribadian sebagai bagian dari kompetensi utama guru 

profesional. 
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4. Narasumber memperoleh penilaian pada kategori sangat baik karena dinilai memiliki 

kompetensi yang memadai, komunikatif, inspiratif, serta mampu menyampaikan materi 

secara sistematis, jelas, mudah dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan peserta. 

5. Secara umum penyelenggaraan kegiatan, termasuk aspek administrasi, pelayanan 

panitia, dan sarana pendukung, memperoleh penilaian yang baik. Meskipun demikian, 

peserta memberikan beberapa masukan yang konstruktif, antara lain mengenai 

peningkatan kenyamanan ruang pelatihan, penyempurnaan fasilitas pendukung, 

kualitas media presentasi, serta penambahan durasi pelatihan agar proses pembelajaran 

dan diskusi dapat berlangsung lebih optimal. 

6. Pelatihan ini diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kompetensi sosial dan kepribadian guru, sehingga para peserta dapat 

mengimplementasikan nilai-nilai profesionalisme, etika, komunikasi yang efektif, serta 

keteladanan dalam menjalankan tugas sebagai pendidik. 

7. Melalui kegiatan ini diharapkan terjalin kolaborasi yang semakin erat antar guru, 

sekolah, dan pemangku kepentingan pendidikan sehingga dapat mendukung 

terwujudnya lingkungan pendidikan yang harmonis, berkarakter, inovatif, dan 

berkualitas di Kota Cilegon. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh melalui kuesioner (Google Form), peserta 

memberikan berbagai masukan yang konstruktif sebagai bahan perbaikan dalam 

penyelenggaraan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kepribadian Guru 

Kota Cilegon pada masa yang akan datang. Adapun saran yang disampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyelenggarakan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kepribadian 

Guru Kota Cilegon secara berkelanjutan dan terprogram sebagai bagian dari upaya 

pengembangan kompetensi guru, khususnya kompetensi sosial, kepribadian, 

pedagogik, dan profesional. 

2. Menambah durasi pelatihan atau menyelenggarakannya dalam beberapa 

sesi/pertemuan agar materi dapat dipelajari secara lebih mendalam, sekaligus 

memberikan waktu yang lebih luas untuk diskusi, refleksi, praktik, dan berbagi 

pengalaman antar peserta. 

3. Mengembangkan materi pelatihan yang lebih beragam, kontekstual, dan sesuai 

dengan kebutuhan guru, seperti penguatan karakter, etika profesi, komunikasi 
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efektif, kepemimpinan guru, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, media 

pembelajaran, pembelajaran berbasis teknologi, serta isu-isu pendidikan terkini. 

4. Meningkatkan metode penyampaian pelatihan agar lebih interaktif melalui diskusi 

kelompok, studi kasus, simulasi, ice breaking, praktik langsung, dan pelibatan aktif 

peserta sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik, efektif, dan bermakna. 

5. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendukung, seperti kenyamanan ruang 

pelatihan, sistem tata suara (sound system), kualitas proyektor (LCD/infocus), akses 

internet, ketersediaan bahan ajar, serta fasilitas penunjang lainnya agar proses 

pelatihan dapat berlangsung secara optimal. 

6. Memperluas jangkauan peserta melalui kerja sama dengan Pemerintah Kota 

Cilegon, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Cilegon, KKG, MGMP, kepala 

sekolah, dan satuan pendidikan sehingga lebih banyak guru memperoleh kesempatan 

mengikuti pelatihan. 

7. Melaksanakan evaluasi dan tindak lanjut (follow up) setelah pelatihan melalui 

kegiatan pendampingan, komunitas belajar, atau pelatihan lanjutan guna 

memastikan bahwa kompetensi sosial dan kepribadian yang telah diperoleh dapat 

diimplementasikan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

8. Dengan memperhatikan berbagai saran tersebut, diharapkan penyelenggaraan 

Pelatihan Peningkatan Kompetensi Sosial dan Kepribadian Guru Kota Cilegon 

pada masa mendatang dapat terlaksana dengan kualitas yang semakin baik, 

memberikan manfaat yang lebih luas bagi para guru, serta mendukung peningkatan 

mutu pendidikan yang profesional, berkarakter, dan berdaya saing di Kota Cilegon 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Foto dokumentasi
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Lampiran 2   susunan acara  dan Panitia 
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Lampiran 3    Presensi Kehadiran 
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Lampiran 4   Sertifikat peserta
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